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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Karakteristik Individu dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Karakteristik Individu dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 250 karyawan dan sampel yang digunakan
dalam penelitian sejumlah 133 dengan responden 58 karyawan tetap. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini dari dua variabel hanya ada satu yang menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu pada variabel motivasi kerja

Kata Kunci : Karakteristik Individu, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

The title of this study is "Individual Characteristics and Work Motivation on Employee Performance”.
The purpose of this study was to analyze the influence of individual characteristics and work motivation
on employee performance. The type of research used in this study is explanatory research. The population
used in this study was 250 employees and the sample used in the study amounted to 133 with 58
permanent employees. Data collection using a questionnaire. The analytical method used is quantitative
descriptive analysis and multiple linear regression analysis. The results of this study of two variables
there is only one that shows a significant effect on employee performance, namely the work motivation
variable
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PENDAHULUAN

Kegiatan operasional sebuah perusahaan tentunya tidak terlepas dari peran manusia sebagai
penggerak. Manusia merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Suatu perusahaan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan karena memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas dan memiliki motivasi kerja yang sangat tinggi dari setiap karyawan. Dalam
suatu perusahaan peran sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting Untuk mendukung
pencapaian hasil kerja yang baik dari karyawan dibutuhkan kinerja yang baik dari karyawan.
Moeheriono (2012:95) menyatakan Kkinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi. Murty dan Hudiwinarsih (2012)
mengungkapkan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi merupakan
dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu atau tindakan yang mengarah pada tujuan. Pengertian
karakteristik individu adalah perbedaan individu dengan individu lainnya. Karakteristik individu di
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dalam perusahaan merupakan suatu hal yang nyata, hal tersebut dikarenakan setiap karyawan yang ada
di perusahaan memiliki karakter yang berbeda. Karakteristik individu adalah perilaku atau karakter yang
ada pada diri seorang karyawan yang bersifat positif maupun negative (Sugijanto, 2011).

Universitas Muhammadiyah Jember merupakan perguruan tinggi swasta yang terbesar di Jember
dan berkembang sangat pesat. Dengan jumlah karyawan kurang lebih 133 untuk karyawan tetap,
sedangkan karyawan yang tidak tetap hampir sama dengan karyawan tetap termasuk dosen. Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis ingin lebih mengetahui mengenai karakteristik individu dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan untuk dapat mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian penulis mengambil
judul “PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN (Studi kasus di Universitas Muhammadiyah Jember)”.

KAJIAN PUSTAKA
1. Karakteristik Individu

Hasibuan (2013) mendefinisikan “karakteristik individu merupakan sifat pembawaan seseorang
yang dapat diubah dengan lingkungan atau pendidikan”. Karakteristik di tingkat individu meliputi
karakteristik biografis meliputi usia, jenis kelamin, dan masa kerja dengan suatu perusahaan dari
karyawan itu
2. Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere”, yang artinya dorongan atau menggerakkan,
motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya manusia umumnya dan
bawahan khususnya. Motivasi membahas caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau
bekerja secara produktif dan berhasil mencapai serta mewujudkan tujuan yang telah ditentukan
3. Kinerja Karyawan

Mulyadi (2015:63) kinerja (prestasi kerja) dapat didefinisikan, hasil kerja yang dicapai oleh
pekerja atau karyawan secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
mereka.

METODE PENELITIAN

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti. menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Desain penelitian bertujuan untuk membuktikan waktu rencana dan memecahkan permasalahan dalam
dalam setiap riset. Sehingga dalam penelitian ini nantinya dapat dijalankan sesuai dengan tujuan peneliti,
oleh karna itu dalam penelitian bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesa atau penelitian penjelasan (Singarimbun, 2010:256). Sampel diambil dengan
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebesar 133, meliputi karyawan tetap
Universitas Muhammadiyah Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item dalam kuesioner layak disebarkan,
dengann kata lain valid atau tidak layak disebarkan kepada responden dengan kata lain tidak valid. ltem
kuesioner dikatakan valid apabila nilai r hitung > r table (n-2) dan nilai signifikansi < 0,05. Berikut ini
tabel hasil pengujian yaitu:



Uji Validitas

Tabel 1.9
Hasil Uji Validitas

Variabel/ Indikator Kriteria 1 Kriteria 2
No Karakteristik Individu r hitung r table Nilai sig | alpha Keterangan
1 X1.1 0,677 1,6725 0,000 0,05 Valid
2 X1.2 0,792 1,6725 0,000 0,05 Valid
3 X1.3 0,695 1,6725 0,000 0,05 Valid
4 X1.4 0,743 1,6725 0,000 0,05 Valid
Motivasi Kerja
1 X2.1 0,792 1,6725 0,000 0,05 Valid
2 X2.2 0,640 1,6725 0,000 0,05 Valid
3 X2.3 0,634 1,6725 0,000 0,05 Valid
4 X2.4 0,756 1,6725 0,000 0,05 Valid
Kinerja Karyawan
1 Y3.1 0,829 1,6725 0,000 0,05 Valid
2 Y3.2 0,603 1,6725 0,000 0,05 Valid
3 Y3.3 0,592 1,6725 0,000 0,05 Valid
4 Y3.4 0,786 1,6725 0,000 0,05 Valid
Sumber Lampiran 5

Dari tabel 1.9 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indicator terhadap total skor konstruk
dari setiap variabel menunjukkan hasil yang valid, karena rhiwng > faner dan nilai signifikan < 0,05.
Sehingga dengan disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Pengujian dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mencoba dengan uji statistic Cronbach Alpha. Suatu instrument dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2011)

Tabel 1.10
Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Hitung Standar Alpha Keterangan
1  Karakteristik Individu (X;) 0,766 0,600 Reliabel
2 Motivasi Kerja (X5) 0,759 0,600 Reliabel
2 Kinerja Karyawan (Y) 0,737 0,600 Reliabel

Sumber Lampiran 5

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Uji
multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung nilai VIF (Variance Inflation



Factor). Multikoliniearitas terjadi apabila nilai VIF > 10 dan sebaliknya jika nilai VIF < 10, maka tidak
terjadi multikolinearitas. Selain itu, multikolinearitas juga dapat terjadi apabila angka tolerance diatas 0,1
atau 10% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,
2013:133).

Tabel 1.11
Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
1 Karakteristik individu (Xy) 0,859 1,164
2  Motivasi kerja (X5) 0,859 1,164

Sumber : Lampiran 6

Dari tabel 1.11 menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih
kecil dari 10, sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10% yang berarti tidak terjadi
kolerasi antar variabel bebas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

4.3.2 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuann untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedasitas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Cara
mendekteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan
ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi —Y
sesungguhnya) yang telah di standardized (Ghozali, 2011).

Gambar 1.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dari hasil uji heterokedasitistas yang telah dilakukan ternyata tidak ada pola yang jelas,
serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitistas.

4.3.3 Uji Normalitas Model
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat, variabel bebas

atau keduannya mempunyai distribudi normal atau tidak, model regresi yang baik adalah mempunyai
distribusi data normal atau penyebaran data statistic pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal
(Ghozali, 2011). Penguji normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
data normal.

Gambar 1.4
Hasil Uji Normalitas Model
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Setelah dilakukan pengujian ternyata semua data terdistribusi secara normal, sebaran data berada
disekitas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi bertujuan untuk menguji hubungan antar satu variabel terhadap variabel lain. Variabel
yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependent, sedangkan variabel yang mempengaruhi
disebut variabel bebas atau variabel independent (Nugroho, 2005). Analisis Regresi Linear Berganda :



Tabel 1.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

No Variabel Koefisien Regresi Signifikasi
1 Kinerja Karyawan (Y) 0,956 0,052
2 Karakteristik Individu (X) 0,161 0,136
3 Motivasi Kerja (X,) 0,559 0,000

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan tabel 1.12 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y =0,956 + 0,161X; + 0,599X,

Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
X3 = Karakteristik individu
X, = Motivasi kerja

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa.

1. Kinerja karyawan = 0,956 menunjukkan besaran kinerja karyawan 0,956 satuan pada saat
Karakteristik Individu, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan sama dengan nol.

2. X; =0,161 artinya meningkatnya karakteristik individu per 0,161 satuan akan meningkatkan
kinerja karyawan. Hal ini juga mengidikasikan bahwa karakteristik individu berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan yang berarti semakin baik karakteristik individu akan
berdampak pada semakin baik pula kinerja karyawan.

3. Xz = 0,559 artinya meningkatnya motivasi kerja per 0,559 satuan akan meningkatkan
kinerja karyawan. Hal ini juga mengidikasikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan yang berarti semakin baik motivasi kerja akan berdampak pada
semakin baik pula kinerja karyawan.

4.5 Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari
masalah multikolinearitas, heterokedastisitas dan normalitas. Pengujian hipotesis merupakan pembuktian
statistik atau semua yang telah dihipotesiskan dalam penelitian berdasarkan teori dan penelitian terdahulu.
Untuk menguji hipotetsis yang telah diajukan dan untuk mendeteksi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan Analisis Regresi.

4.5.1 Uji Simultan (F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Karakteristik Individu dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara bersama-sama. Secara bersama-sama variabel Karakteristik
Individu dan Motivasi Kerja akan terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan jika
nilai probability < 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel Karakteristik Individu dan
Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karywan.



Tabel 1.13
Hasil Uji Simultan (F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 11.008 2 5.504 13.367 .000%
Residual 22.647 55 412
Total 33.655 57

Sumber Lampiran 6

Berdasarkan tabel 1.13 F hitung sebesar 13.367 dan nilai probabilitas (p-value) <0,05 atau (0,000

< 0,05) maka disimpulkan Karakteristik Individu dan Motivasi kerja terbukti berpengaruh secara
bersama-sama dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4.7.2

Uji Parsial (t)
Hipotesis dalam penelitian ini di uji kebenarannya dengan menggunakan uji parsial. Pengujian

dilakukan dengan melihat statistik t g dengan nilai statistik t e dan taraf signifikan (p-value), jika
taraf signifikan yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika
taraf signifikan hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis di tolak (Ghozali, 2013:97). Nilai tie
didapatkan dari df = n-k (58-2) sama dengan 56. Dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel penelitian. Jadi untuk melihat tpe caranya dengan melihat tabel t baris ke 56 yaitu 1.6725.

Tabel 1.14
Hasil Uji Parsial (t)

No Variabel Item Uji
Signifikan Taraf thing Twbe Keterangan
Hitung Signifikan
1  Karakteristik Individu 0,136 0,05 1512 1.672  Signifikan
2  Motivasi Kerja 0,000 0,05 4.016 1.672 Signifikan

Sumber Lampiran 6

Dari tabel 1.14 diketahui perbandingan antara taraf signifikan dengan signifikansi hitung sebagai

berikut:

1.

Hasil uji karakteristik individu mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,136 dan lebih besar
dari 0,05 dan t piwng (1.512) < t el (1.672) yang berarti bahwa hipotesis Karakteristik individu tidak
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil uji motivasi kerja mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05
dan dan t piwng (4.016) > t wper (1.672) yang berarti bahwa hipotesis motivasi kerja mempunyai
pengaruh terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini juga menunjukkan bahwa motivasi Kkerja
mempengaruhi kinerja karyawan yang berarti semakin baik motivasi kerja akan berdampak pada
semakin tinggi kinerja karyawan.



4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.

Tabel 1.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

No Kriteria Koefisien
1 R 0,572
2 R Square 0,327
3 Adjusted R Square 0,303

Sumber Lampiran 6

Hasil perhitungan regresi pada tabel 1.15 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,303. Hal ini berarti 30,3% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
karakteristik individu dan motivasi kerja.

4.8 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara parsial (t) menunjukkan bahwa
karakteristik individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari pengujian ini
sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian terdahulu yang juga mendukung bahwa karakteristik
individu yakni penelitian yang dilakukan oleh Riche Fermayani (2016). Ini berarti bahwa bila
karakteristik individu meningkat maka hal ini akan meningkatkan kinerja dan sebaliknya bila karakteristik
individu menurun maka hal ini akan menurunkan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari pengujian ini sejalan dengan hasil dari penelitian
terdahulu yang juga mendukung bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
yakni penelitian yang dilakukan oleh Sella Selvia Ananda dan Bambang Swasto Sunuharyo (2018).



KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pengujian secara statistik yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

a. Karakteristik individu tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
didasarkan pada hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa karakteristik individu tidak mempengaruhi
kinerja karyawan di Universitas Muhammadiyah Jember. Apabila karakteristik individu yang
dimiliki karyawan baik maka kinerja karyawan semakin baik, sebaliknya apabila karakteristik
individu yang dimiliki karyawan menurun maka Kinerja karyawan semakin menurun. Mendukung
penelitian (Mendukung penelitian Riche Fermayani, 2016).

b. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan Universitas
Muhammadiyah Jember. Hal ini menunjukkan apabila motivasi kerja meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat.

5.2 Saran
1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya dan kesimpulan yang telah diterapkan
diatas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran khususnya kepada pihak Universitas
Muhammadiyah Jember yaitu:

a. Diharapkan Universitas Muhammadiyah Jember dapat mempertahankan dan memperbaiki
karakteristik individu seperti pendidikan, watak dan perilaku karyawan yang baik agar karyawan
mempunyai hubungan yang baik dengan karyawan lain.

b. Diharapkan Universitas Muhammadiyah Jember dapat mempertahankan dan memperbaiki
motivasi kerja pada karyawan, sehingga karyawan yang memiliki motivasi tinggi akan
menghasilkan kinerja yang baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dan diharapkan pada peneliti selanjutnya agar diperluas dan lebih dalam dengan menambah
objek atau variabel karakteristik individu dan motivasi kerja agar dapat gambaran yang lebih lengkap
sehingga peneliti yang akan datang lebih sempurna dari penelitian ini.
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